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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususnya guru dan siswa telah
dilakukan di SMTI Bandar Lampung. Sekolah tersebut didirikan untuk
menghasilkan teknisi. Salah satu persiapan utamanya adalah praktikum. Pada
kesempatan ini, materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan perkembangan
teknologi untuk praktikumnya, vyaitu penentuan kadar vitamin C dalam
beberapa jenis buah jeruk menggunakan metode spektrofotometeri UV-Vis.
Hasil analisis vitamin C pada tiga jenis buah jeruk (lemon, mandarin dan
medan), masing-masing adalah 8,31; 41,86; dan 32,02 ppm.

Kata Kunci : Vitamin C, Spektrofotometri UV-Vis, Jeruk Medan, Jeruk
Mandarin, Lemon

ABSTRACT

Community service activities for teachers and students were implemented at
SMTI Bandar Lampung, in which the goal of this school is to produce
technicians. One of the main preparations is practice. On this activity, the
training material prepared was suitable for the technological developments.
Therefore, the determination of vitamin C content in several types of fruit
using the UV-Vis spectrophotometry method was examined. The results for
those samples of lemon, mandarin orange, and medan orange were 8.31,
41.86, and 32.02 ppm, respectively.

Keywords: Vitamine C, UV-Vis Spectrophotometry, Lemon, Mandarin Orange,
Medan Orange
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1.

PENDAHULUAN

Proses mendapatkan kadar yang akurat dan presisi pada analisis
suatu komponen dari produk target bergantung pada bagaimana materi
sampel, penyiapan sampel, metode analisis, dan instrumentasi yang
digunakan. Semakin canggih instrumen yang digunakan umumnya
berdampak pada semakin baik hasil analisis yang diperoleh. Salah satu
instrumen yang termasuk canggih dalam menganalisis suatu kandungan
pada produk perkebunan atau industri makanan adalah spektrofotometer
UV-Vis.

Penggunaan spektrofotometer dalam analisis kadar suatu suplemen
dalam makanan dan minuman, dan kadar kation logam serta senyawa
organik berbahaya pada air tanah atau lingkungan" sangat bermanfaat
pada dunia industri saat ini. Prinsip kerja instrumentasi tersebut mengikuti
hukum Lambert- Beer, A = log(1/T) = a b C. Dimana A adalah absorbansi, T
transmitans, a koefisien absorpsivitas molar, dan b ketebalan wadah
sampel terkait absorbs, serta C adalah konsentrasi sampel yang
mengabsorpsi, mol/L. Secara skematis, berkas cahaya yang masuk, lo,
mengenai sampel dalam wadah dimana ada yang teradsorbsi oleh sampel
dan berkas cahaya yang tak diserap diteruskan sebagai |, seperti ditunjukan
pada Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Skematis berkas sinar datang , terabsorpsi, dan
ditransmisikan

Maka perbedaan berkas sinar yang datang dan diteruskan berkaitan
erat dengan banyaknya berkas sinar yang diserap. Dengan perkataan lain,
dengan mengetahui besar absorbansi suatu sampel pada panjang
gelombang maksimum, Amas Maka konsentrasi senyawa yang dianalisis
dapat diketahui.

MASALAH

Pengalaman praktikum di tingkat SMTI sebagai proses penyiapan tenaga
teknis sangat penting, terutama pemberian praktikum yang menggunakan
instrumentasi mutakhir saat kini supaya sesuai dengan dunia kerja masa
kini dan akan datang. Maka proses pembelajaran yang baik dalam teori dan
praktik oleh guru kepada siswa-siswi akan sangat menunjang tujuan
Pendidikan SMK-SMTI tersebut. Secara umum, jenis praktikum yang
diberikan kepada para siswa-siswi adalah analisis vitamin pada produk
perkebunan buah, analisis kandungan vitamin dan mineral dalam produk
industri makanan, dan kandungan protein serta analisis bahan lainnya.
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3. KAJIAN PUSTAKA

Pemilihan analisis vitamin C karena suplemen tersebut adalah salah
satu yang penting untuk Kesehatan [Albrektiene et al., 2012] seperti
sebagai antioksidan guna melawan radikal bebas dalam tubuh, dan dapat
menjaga dan mengoptimalkan kerja sistim kekebalan tubuh, pembentukan
kolagen, protein, neorotransmiter, dan meningkatkan penyerapan zat besi.
Sehingga dalam produk makanan sering ditambah vitamin tersebut sebagai
nilai tambah (Sies & Wilhelm, 1995; Levine et al., 1986, Levine et al.,
1995; and Rath, 1993). Suplemen vitamin C selain ditambahkan pada
produk makanan manusia juga ditambahkan pada produk makanan hewan.

Analisis vitamin C sudah banyak dilakukan dengan metode
kromatografi [Biswas et al., 2011; Akhtar & Bryan, 2008; De Nardo et al.,
2009; El-Sohemy et al., 2002; Ye et al., 2000; Barba et al., 2006] tetapi
metode tersebut cukup mahal operasionalnya, maka metode lain yang
cepat, lebih sederhana dan lebih ekonomis seperti metode
spektrofotometri perlu diperkenalkan [Spangenberg et al., 2021; Yuchen et
al., 2020].

Pada kesempatan ini, dilaporkan kadar dan penentuan Amas vitamin
C dari beberapa buah jeruk seperti lemon, jeruk mandarin dan jeruk
medan dengan metode spektrofotometri sinar tampak - ultra ungu. Adapun
tujuan praktikum ini, memberikan keterampilan tambahan pada siswa
dalam menyiapkan sampel langsung dari buah segar dan memberikan
alternatif lain dalam menganalisis vitamin C, serta memberikan teori
pendukung kepada para guru terkait ketidakpastian dan reproduksibiltas
pengukuran.

Bahan

Bahan yang digunakan untuk melakukan percobaan penentuan kadar
vitamin C, adalah buah jeruk lemon, jeruk mandarin, dan jeruk medan
yang diperoleh dari pasar lokal. Alat peras jeruk, kertas saring Whatman-
42, corong gelas, gelas bejana 100 mL, labu ukur 1000 mL, pipet gondok 1
mL, pro-pipet, dan tissue.

4. METODE
Metode vyang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah edukasi melalui ceramah untuk materi teori kepada
guru dan pre/post-test serta praktik untuk materi praktikum bagi siswa.

Ceramah

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi secara
lisan menggunakan slides power point tentang tata cara mempersiapkan
sampel analisis dan sumber ketidakpastian, presisi melalui pengulangan
ukur dan hasil diperoleh sesuai kaidah analisis.

Praktikum

Larutan standar vitamin C 100 ppm disiapkan dengan cara
melarutkan 1 g asam askorbat dengan air dalam labu ukur 100 mL sambil
dikocok hingga homogen dan penambahan air hingga tera. Selanjutnya,
dibuat deret larutan standar dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm
dari larutan induk 100 ppm. Sampel yang diduga mengandung vitamin C
sebelum diukur serapannya dipersiapkan melalui filtrasi larutan murni buah

196



'EL 8 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 2615-
liPkE 0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 1 JANUARI 2023] HAL 194-202

jeruk. Sampel yang terdiri dari 1 buah jeruk lemon, mandarin, dan medan
diperas dengan alat pemeras buah, dan larutannya masing-masing
ditampung dalam gelas bejana. Selanjutnya dilakukan filtrasi menggunakan
kertas whatman-42 untuk masing-masing larutan buah jeruk tersebut. Maka
larutan tersebut siap untuk dianalisis dengan cara diambil 1 mL larutan
jeruk dan diencerkan hingga 100 mL. Selanjutnya ditentukan serapan
maksimum dengan cara memindai panjang gelombang pada rentang 200 -
800 nm. Pada pengukuran sampel jika serapannya di luar rentang larutan
standar yang telah dibuat maka sampel diencerkan hingga serapannya
masuk dalam rentang pengukuran dan konsentrasi vitamin C dalam sampel
dapat ditentukan dengan cara menginterpolasi besaran serapannya ke
dalam grafik standar atau ke persamaan standar yang telah ditentukan.
Pengukuran absorbansi dan panjang gelombang maksimum dilakukan
menggunakan spektrofotometer merek Specord 200.

Diskusi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diakhiri dengan diskusi
langsung dengan para guru peserta sebagai mitra. Kegiatan diskusi
bertujuan untuk menyamakan pemahaman peserta kegiatan terkait materi
dan edukasi yang telah disampaikan dan membantu peserta yang
mengalami  kesulitan.  Selanjutnya, guru menyampaikan materi
praktikumnya dan berdiskusi kepada para siswa serta siswa membuat
laporan praktikumnya.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ceramah dan Pre/Post-Test.
Pada penyampaian materi teoritis dalam kegiatan pelatihan di SMK-
SMTI Bandar Lampung ini, peserta yang berjumlah 20 bapak/ibu guru Kimia
dan 10 bapak/ibu guru mikrobiologi, sangat antusias memperhatikan dan
berdiskusi terkait materi tersebut, seperti ditampilkan pada Gambar 1
berikut.

Gambar 1. Kehadiran dan antusias peserta pelatihan di SMK-SMTI
Bandar Lampung

Sebelum pemberian materi pelatihan dilakukan pre-test dan setelah

pemberian materi serta praktikum diberikan post-test, hasilnya ditunjukan
pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Hasil pre- dan post-test pelatihan di SMK-SMTI Bandar
Lampung

Peserta yang berjumlah 20 tersebut ternyata memiliki nilai yang
identik dari 10 nilai yang ditampilkan meskipun nomor jawaban yang
diberikan bervariasi. Secara umum rerata nilai pre-test adalah 69. Hal ini
menyatakan bahwa para peserta mengetahui teori tentang
spektrofotometri secara umum. Pengetahuan tersebut meningkat 27% pada
post-test dengan capaian nilai rerata 96 setelah proses pelatihan.

Praktikum. Pada penentuan kadar vitamin C sampel, tahapan awal yang
dilakukan adalah penentuan puncak serapan maksimum seperti ditunjukan
pada Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Penentuan serapan maksimum dari vitamin C

Hasil serapan maksimum terjadi pada panjang gelombang 286 nm untuk
beberapa pengukuran pada berbagai larutan standar. Maka panjang
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gelombang maksimum tersebut digunakan untuk pengukuran absorbansi
larutan standar dan penentuan konsentrasi vitamin C pada sampel larutan
buah jeruk lebih lanjut.

Pada penentuan kurva kalibrasi dari larutan standar vitamin C, asam
askorbat, hasilnya ditunjukkan pada Tabel 1, berikut ini. Tampak jelas,
absorbansi larutan standar vitamin C bertambah sejalan dengan
bertambahnya konsentrasi vitamin C tersebut sesuai rumus Lambert-Beer.
Pemilihan data yang digunakan untuk penentuan persamaan linear
didasarkan atas data absorbansi larutan sampel dari buah jeruk mandarin,
jeruk medan dan lemon dimana hasil absorbansinya harus masuk pada
rentang pengukuran larutan standar. Maka data pada Tabel 1 dipilih
sebanyak 4 data, yaitu konsentrasi terendah hingga konsentrasi vitamin C
tertinggi, 4 ppm.

Tabel 1. Kurva standar larutan asam askorbat

No. Konsentrasi dalam ppm Absorbansi
0,5 0,0465
0,1611
0,2599
0,4240
0,4681
0,4768
0,4777

Niolu|A|wN=
o|® o NN

Selanjutnya, berdasarkan hubungan regresi linear, vy = a x + b ,
didapatkan nilai a = 0,1063, dan b = 0,0189, persamaan menjadi y =
0,1063 x + 0,0189 dengan linearitas, R? = 0,97 serta grafiknya ditunjukan
pada Gambar 4 berikut ini. Penggunaan data larutan standar sebanyak 4
data dari konsentrasi 0,5 hingga 4 ppm, didasarkan atas hasil rentang
pengukuran larutan sampel.

0,5
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Gambar 4. Regresi linear larutan standar Vitamin C berdasarkan
serapan pada panjang

gelombang maksimum, Amaks = 286 nm.
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Nilai linearitas, R? = 0,97, yang mendekati 1 menyatakan hubungan
absorbansi dengan konsentrasi proporsional dan linear.

Sampel dari beberapa jenis buah jeruk disiapkan melalui proses
pemerasan air jeruk dan filtrasi. Volum yang diperoleh untuk jeruk lemon,
mandarin dan medan masing-masing sebesar 6, 48, dan 23 mL. Selanjutnya
sampel dari setiap jenis larutan jeruk tersebut diambil 1 mL dan
diencerkan hingga tera seperti ditunjukan pada Gambar 5 berikut ini.
Warna kuning menjadi transparan karena proses pengenceran, tetapi masih
memberikan respons yang baik.

i <
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Gambar 5. Hasil ekstraksi dan sentrifugasi vitamin C dari masing-
masing satu buah jeruk jenis lemon, mandarin, dan medan.

Selanjutnya, sampel larutan buah jeruk yang sudah dipersiapkan
(Gambar 5) diukur absorbansinya. Hasil absorbansi (A) sampel buah jeruk
lemon, mandarin, dan medan masing-masing adalah 0,1473; 0,0927, dan
0,1480. Kemudian, melalui intrapolasi ke persamaany = 0,1063 x + 0,0189,
diperoleh nilai konsentrasi vitamin C seperti ditunjukkan pada Gambar 6 di
bawah ini.

1473 | 0027 0,148

Gambar 6. Konsentrasi vitamin C pada beberapa jenis buah jeruk

Pada Gambar 6, ditunjukan hasil kandungan vitamin C dari 1 mL air
jeruk segar yaitu lemon, mandarin, dan medan dimana masing-masing
kadarnya 1,386; 0,872; dan 1,392 ppm. Volum total cairan yang dapat
diekstrak dari buah jeruk lemon, mandarin dan medan, masing-masing 6,
48, dan 23 mL. Jika dilihat per buah dengan total volum cairan sampelnya,
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maka kadar vitamin C pada buah jeruk lemon, jeruk mandarin, dan jeruk
medan masing-masing adalah 8,31; 41,86; dan 32,02 ppm. Hasil ini
ternyata berkesesuaian dan bahkan lebih tinggi kadarnya dibanding dengan
hasil pengukuran yang dilakukan untuk kandungan vitamin C pada lemon
(5,315 mg/10 g) dan orange (4.337 mg/10 g) oleh Mohammed et al., 2009.
Selanjutnya, hasil analisis jeruk medan (Tarigan, 2017) secara volumetrik
didapatkan vitamin C berkisar 40,76 - 50,68 mg/100 g berat jeruk, dan
Dumbrava et al., 2012 mendapatkan kadar vitamin C dari buah orange
sebesar 44,03 mg/100mL.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan metode peras dan filtrasi air buah jeruk memberikan
alternatif analisis penentuan kadar vitamin C dengan spektrofotometer UV-
Vis, yaitu pada ultra-ungu dengan panjang gelombang maksimum, Amaks,
286 nm. Hasil perasan dan filtrasi air buah jeruk didapatkan untuk buah
jeruk lemon, mandarin, dan medan masing-masing sebanyak 6, 48, dan 23
mL. Analisis kadar vitamin C pada buah jeruk lemon, mandarin, dan medan
masing-masing adalah 8,31; 41,86; dan 32,02 ppm.
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